ANALISIS KANDUNGAN MIKROPLASTIK PADA AIR DAN
SEDIMEN SUNGAI BATANG KURANJI KOTA PADANG
SUMATERA BARAT

TUGAS AKHIR
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program Strata-1
Jurusan Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Universitas Andalas

\'?~;“‘.\"-‘~""~\""i'-\““‘ ANDA LAS
Oleh:
FARHAN HANIEVE
1710942005

Dosen Pembimbing:
BUDHI PRIMASARI, M.Sc
YOMMI DEWILDA, MT

"vmvm;r;\:i\}mﬁs
-l

| -
4

PROGRAM STUDI SARJANA TEKNIK LINGKUNGAN
JURUSAN TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK - UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2021



ABSTRAK

Mikroplastik mudah ditempeli oleh senyawa-senyawa yang bersifat karsinogenik
karena ukurannya yang kecil sehingga dapat berdampak jika dikonsumsi oleh
makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
mikroplastik (konsentrasi, bentuk, warna, ukuran, jenis polimer) pada air dan
sedimen Sungai Batang Kuranji, Kota Padang. Penelitian juga dilakukan untuk
menganalisis hubungan dan pengaruh kecepatan aliran, debit aliran, volume
sampah plastik yang memasuki badan air, curah hujan, pH, dissolved oxygen
(DO) serta temperatur terhadap konsentrasi mikroplastik. Analisis konsentrasi
mikroplastik menggunakan metode gravimetri. Analisis bentuk, ukuran dan warna
menggunakan mikroskop dan analisis jenis polimer menggunakan metode Fourier
Transform Infra Red (FTIR) spektroskopi. Sampel air dan sedimen diambil 10
titik. Titik pengambilan sampel yaitu dari hulu hingga muara sungai. Data yang
didapatkan diolah menggunakanc statistik, -deskriptif,  analysis of variance
(ANOVA), korelasi, regresi dan uji t. Hasil konsentrasi rata-rata mikroplastik
sampel air 1,67-10 partikel/L sedangkan sampel sedimen 34,92-94,81 partikel/kg.
Mikroplastik dominan pada sampel air maupun sedimen dominan dengan bentuk
fiber, ukuran 1-5 mm (large microplastic), warna biru untuk sampel air dan
warna hitam untuk sampel sedimen. Jenis polimer yang didapatkan yaitu
polyvinyl chloride (PVC), polypropylene (PP), polyethylene terephthalate (PET),
polycarbonate (PC). Uji ANOVA pada sampel air dan sedimen menunjukkan
perbedaan signifikan antara konsentrasi mikroplastik dengan perbedaan lokasi
sampling (spasial), namun perbedaan waktu sampling (temporal) tidak
menunjukkan perbedaan signifikan. Parameter pH, DO, kecepatan, dan curah
hujan memiliki korelasi negatif/berbanding terbalik dan temperatur, debit, dan
sampah plastik berkorelasi positif/berbanding lurus dengan konsentrasi
mikroplastik. Parameter yang memiliki pengaruh tertinggi pada sampel air
adalah debit dengan persentase 92,9% sedangkan pada sampel sedimen adalah
kecepatan aliran dengan 82,6%.
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